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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai proses kerja Gegerboyo sebagai 

pengarah artistik dalam Biennale Jogja ke-17 tahun 2023 dengan tema Titen: 

Pengetahuan Menubuh – Pijakan Berubah, dapat disimpulkan bahwa posisi 

pengarah artistik yang dipegang oleh Gegerboyo tidak hanya bersifat 

manajerial, tetapi juga melibatkan praktik langsung sebagai seniman. 

Tanggung jawab mereka mencakup perumusan arah artistik pameran 

sekaligus pengembangan identitas visual yang dijalankan secara kolektif, 

serta bekerjasama dengan tim lain. Melalui kerangka teori fungsi manajemen 

yang digagas oleh George R Terry, yaitu perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan, terlihat bahwa pendekatan kerja yang 

dijalankan Gegerboyo bersifat fleksibel, adaptif, dan responsif terhadap 

kondisi di lapangan. Temuan ini menjawab rumusan masalah utama dalam 

penelitian, yakni bagaimana peran dan praktik manajerial dijalankan oleh 

pengarah artistik dalam konteks penyelenggaraan pameran seni rupa berskala 

besar. 

Sebagai pengarah artistik, Gegerboyo memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap penyelenggaraan Biennale Jogja 17, khususnya dalam 

merancang karakter visual yang kuat, kontekstual, dan mudah dikenali oleh 

publik. Identitas visual yang mereka ciptakan berhasil memperkuat narasi 

tema Titen melalui pemilihan elemen visual seperti figur tumbuhan, hewan, 

tokoh wayang, serta ilustrasi aktivitas masyarakat desa. Hal tersebut 

mencerminkan estetika yang membumi dan dekat dengan keseharian warga, 

sehingga visual yang ditampilkan terasa relevan dengan konteks sosial dan 

geografis lokasi pameran. Selain itu, penggunaan material dari pengrajin 

lokal seperti tikar mendong, kerai, dan umbul-umbul pada instalasi artistik 

yang diolah secara langsung oleh mereka, memberikan pengalaman ruang 

yang khas tanpa mengganggu karakter asli lokasi pameran. Implementasi 



 

128 

 

artistik yang berbasis material dan imaji lokal ini menjadi bukti nyata 

keterlibatan Gegerboyo dalam menjembatani antara gagasan seni 

kontemporer dan kehidupan masyarakat desa. Dengan demikian, peran 

mereka turut memperkuat citra Biennale Jogja 17 sebagai pameran seni rupa 

kontemporer internasional yang terbuka terhadap pendekatan visual berbasis 

komunitas dan nilai lokal. 

Implementasi dari teori fungsi manajemen dengan proses kerja yang 

dilakukan Gegerboyo sebagai pengarah artistik terlihat sesuai pada setiap 

tahapnya. Dalam tahap perencanaan, Gegerboyo berkoordinasi dengan tim 

kuratorial terkait gagasan dari tema Titen, serta turut merumuskan visualisasi 

dari tema Titen dengan merancang identitas visual dan penerapannya. Pada 

aspek pengorganisasian, mereka membagi peran dengan melibatkan tim lain 

seperti staf pengarah artistik, tim desain grafis, dan tim produksi program 

publik, serta mendelegasikan pekerjaan sesuai bidang masing-masing. Tahap 

pelaksanaan dilakukan dengan merealisasikan rancangan identitas visual dan 

penerapan yang telah disusun, disertai keterlibatan langsung Gegerboyo 

dalam pembuatan instalasi artistik sekaligus memastikan kesesuaian 

penerapan yang lain agar sejalan dengan tema Titen. Sementara itu, pada 

tahap pengawasan, Gegerboyo berperan sebagai pengambil keputusan akhir 

yang memantau hasil kerja tim, memberikan persetujuan terhadap desain 

yang sudah sesuai, dan memastikan kualitas visual tetap konsisten dari 

perencanaan hingga pelaksanaan. 

B. Saran 

1. Bagi Biennale Jogja 

Disarankan agar Biennale Jogja ke depan lebih memperkuat sistem kerja  

manajerial yang terstruktur, serta pengarsipan dokumentasi yang tertata. 

Pendekatan kerja kolektif yang adaptif seperti yang dilakukan Gegerboyo 

perlu difasilitasi secara struktural agar tetap produktif namun 

terdokumentasi dengan baik, sehingga bisa menjadi acuan untuk 

pengembangan sistem kerja pameran di masa mendatang. 
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Diharapkan dapat mendokumentasikan proses kerja setiap peran kunci, 

termasuk pengarah artistik, secara lebih sistematis. Dokumentasi yang 

rapi, baik berupa catatan rapat, arsip komunikasi, maupun dokumentasi 

visual, akan membantu dalam evaluasi dan menjadi sumber pembelajaran 

bagi penyelenggaraan Biennale di masa mendatang. 

2. Bagi Gegerboyo 

Mempertimbangkan adanya pembagian peran yang lebih terstruktur dalam 

tim, agar beban kerja dapat lebih merata dan dokumentasi kerja lebih 

mudah dilacak serta diwariskan untuk praktik serupa di masa depan. 

3. Bagi Mahasiswa 

Untuk mahasiswa yang tertarik pada manajemen seni dan praktik kolektif, 

diharapkan dapat menjadikan studi kasus Gegerboyo ini sebagai referensi 

dalam memahami bagaimana kerja seni dapat bersifat lintas fungsi antara 

konseptual, manajerial, dan praktis. Proses kerja yang dilakukan 

Gegerboyo membuktikan bahwa nilai lokalitas dan metode kerja 

nonformal dapat menjadi kekuatan dalam pengelolaan program seni 

berskala besar. 
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